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ABSTRAK 

KADERISASI POLITISI PEREMPUAN DALAM PARTAI DEMOKRASI 

INDONESIA PERJUANGAN ((PDIP) DI KOTA KUPANG 

Putri Indah Permata Sari 

Program Studi Ilmu Pemerintahan 

putrisary2002@gmail.com 
 

Penelitiann ini berjudul Kaderisasi Politisi Perempuan Dalam Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) di Kota Kupang. Masalah penelitian ini  

adalah yaitu bagaimana pola kaderisasi politisi perempuan dalam PDI Perjuangan di 

Kota Kupang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana pola 

kaderisasi politisi perempuan di DPC PDIP Kota Kupang. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Variabel dalam penelitian ini yaitu 

kaderisasi politisi perempuan dilihat dari aspek prinsip dan proses rekrutmen kader 

politisi perempuan, penugasan kader politisi perempuan PDIP dan jenjang 

pengkaderan yang diikuti politisi perempuan PDIP.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama dilihat dari aspek prinsip dan 

proses rekrutmen kader politisi perempuan sudah cukup baik di mana semua orang 

bisa bergabung bersama partai bila berniat serta loyal terhadap partai. Kedua, DPC  

PDIP Kota Kupang dalam mengajukan calon legislatif dalam pemilu telah memenuhi 

syarat 30% keterwakilan perempuan, namun dalam penugasan ini masih ada politisi 

perempuan yang belum mengikuti kaderisasi. Ketiga, Ada politisi perempuan dalam 

PDIP telah mengikuti kaderisasi bahkan sampai tingkat madya, tetapi beberapa 

politisi perempuan belum atau bahkan tidak mau mengikuti kaderisasi dengan 

berbagai alasan.  

Berdasarkan analisis hasil penelitian disimpukan bahwa pola pengkaderan 

yang dilaksanakan oleh partai sebatas kaderasasi berjenjang dan terprogram. Masih 

ditemukan politisi perempuan yang ditugaskan oleh partai belum mengikuti 

kaderisasi. Hal ini membuktikan bahwa kaderisasi diapqndang bukan menjadi hal 

yang penting. Rekomendasi yang dberikan kepada DPC PDIP Kota Kupang, agar 

kaderisasi yang dilakukan bukan hanya bersifat terprogam dan berjenjang saja tetapi 

bisa menjadikan kaderisasi sebagai syarat wajib untuk semua kader partai terutama 

politisi perempuan. Bagi politisi perempuan di PDIP agar lebih proaktif, seperti 

berinisiatif mendaftarkan diri untuk mengikuti kaderisasi agar lebih siap mengemban 

tugas partai tatkala ditugaskan mengemban tanggungjawab sebagai pengurus partai 

maupun dipercayakan menduduki jabatan politik. Sebab tahapan kaderisasi bukan 

hanya membuka wawasan, tetapi juga pembelajaran memahami ideologi dan prinsip 

dalam internal partai maupun analisis terkait hal strategis pada eksternal partai.  

Kata Kunci : Kaderisasi, Politisi, Perempuan, PDI Perjuangan 
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ABSTARCT 

This research is entitled Cadre of Women Politicians in the Indonesian 

Democratic Party of Struggle (PDIP) in Kupang City. The problem of this research is 

what is the cadre pattern of female politicians in the PDI Perjuangan in Kupang City. 

The aim of this research is to describe the cadre pattern of female politicians in the 

PDIP DPC Kupang City. This study used descriptive qualitative method. The 

variables in this research are the cadre formation of female politicians seen from the 

aspects of the principles and process of recruiting female politician cadres, the 

assignment of PDIP female politician cadres and the cadre levels followed by PDIP 

female politicians. 

The results of this research show that firstly, from a principled aspect, the 

recruitment process for female politician cadres is good enough that everyone can 

join the party if they have the intention and are loyal to the party. Second, the Kupang 

City PDIP DPC in nominating legislative candidates in the election has fulfilled the 

requirement of 30% female representation, however in this assignment there are still 

female politicians who have not participated in cadre formation. Third, there are 

female politicians in the PDIP who have participated in cadre formation, even up to 

middle level, but several female politicians have not or do not even want to 

participate in cadre formation for various reasons. 

Based on the analysis of research results, it was concluded that the cadre 

formation pattern implemented by the party was limited to tiered and programmed 

cadre formation. It is still found that female politicians assigned by the party have not 

participated in cadre formation. This proves that cadre formation is not considered to 

be an important thing. The recommendation given to the Kupang City PDIP DPC is 

that the cadre formation carried out is not only programmed and tiered but can make 

cadre formation a mandatory requirement for all party cadres, especially female 

politicians. For female politicians in PDIP to be more proactive, such as taking the 

initiative to register for cadre formation so that they are better prepared to carry out 

party duties when assigned to carry out responsibilities as party administrators or 

entrusted with holding political positions. Because the cadre formation stage not only 

opens insight, but also learns to understand ideology and principles within the party 

as well as analysis of strategic matters external to the party. 

Keywords: Cadre formation, politicians, women, PDIP 

 

 

 

 


